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Abstract 

This study aims to determine the amount of contribution of delegative leadership 

variables, work discipline, completeness of facilities and infrastructure, job 

satisfaction to teacher performance at SMK Negeri 1 Tegallalang. This type of 

research is ex-post facto. The population in this study amounted to 165 people. 

The sample of this study amounted to 62. Data collection using a Likert scale 

model questionnaire. The data analysis method uses descriptive statistical 

analysis techniques and inferential statistical analysis of multiple regression 

analysis. The results showed that (1) the contribution delegative leadership to 

teacher performance was 10,11%, (2) the contribution of work discipline to 

teacher performance was 23,52%, (3) the completeness of facilities and 

infrastructure to teacher performance was 37,88%, (4) the contribution of job 

satisfaction to teacher performance was 12,30%, and (5) the contribution of 

delegative leadership style, work discipline, completeness of facilities and 

infrastructure, job satisfaction to teacher performance with a contribution of 

85,61%. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran kontribusi variabel 

kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana prasarana dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang. Jenis 

penelitian ini adalah ex-post facto dengan pendekatan Kuantitatif.  Populasi 

dalam penelitian ini sejumlah 165 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 62 

orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner model skala Likert. Metode 

analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) kontribusi kepemimpinan delegatif terhadap kinerja guru sebesar 10,11%, 

(2) kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 25,32%, (3) 

kelengkapan sarana prasarana terhadap kinerja guru sebesar 37,88%, (4) 

kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja guru sebesar 12,30%, dan (5) 

kontribusi gaya kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan 

prasarana, kepuasan kerja terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 

85,61% 
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Pendahuluan 

Pentingnya peran seorang guru dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus 

memiliki sejumlah kompetensi dalam rangka melaksanakan tugas-tugasnya. Undang-undang 

nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kinerja yang 

diperoleh melalui pendidikaofesi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 Tahun 2007 

tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru point B disebutkan standar kompetensi 

guru ini dikembangkan secara utuh dan terintegrasi ke dalam disiplin kerja guru. Selanjutnya 

Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 
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disebutkan pendidikan harus memiliki kualitas akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohanin, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu amanat Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 tersebut kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memiliki visi terwujudnya 

sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 

warga Negara Indonesia berkembang menjadi 13 manusia yang berkualitas sehingga mampu dan 

proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Sumber daya manusia unggul 

merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya bangsa dan negara yang maju. Berapapun besar 

sumber daya alam (SDA), modal sarana prasaran yang tersedia, pada akhirnya di tangan SDM 

yang handal sajalah target pembangunan bangsa dan negara dapat dicapai. Dalam perspektif 

berpikir seperti ini, suatu bangsa tak dapat mencapai kemajuan tanpa adanya suatu sistem 

pendidikan yang baik. Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. 

Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif 

pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan 

fungsi. Untuk mengemban misi, mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan fungsinya 

sekolah memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang 

mendukung baik finansial maupun nonfinansial. Sekolah sebagai suatu sistem memiliki 

komponen-komponen yang berkaitan satu sama lain serta berpengaruh pada pencapaian tujuan. 

Komponen-komponen tersebut adalah siswa, kurikulum, bahan ajar, guru, kepala sekolah, tenaga 

kependidikan lainnya, lingkungan, sarana, fasilitas, proses pembelajaran dan hasil atau output. 

Menurut Sutrisno (2020) kinerja merupakan hasil kerja representatif yang terdapat pada 

bagian nilai, jumlah, waktu kerja, dan partisipasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Sedangkan menurut Septiawan, dkk. (2020) menjelaskan kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang). Pengertian kinerja ialah hasil kerja secara dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya dan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang ditetapkan sebelumnya. Kinerja diartikan sebagai keseluruhan 

proses bekerja dari individu yang hasilnya dapat digunakan landasan untuk menentukan apakah 

pekerjaan individu itu baik atau sebaliknya. 

Gary Dessler dikutip dalam Mudana (2021) kinerja merupakan kesiapan individua tau 

kumpulan individu untuk melakukan Latihan dan menyempurnakannya secara total dengan 

kewajibannya dengan hasil yang normal. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan baik 

secara perseorangan secara bersama-sama untuk menyelesaikan pekerjaan dan cita-citanya dan 

ditunjukkan dengan kewajiban sehingga mendapatkan hasil yang normal.Kinerja guru merupakan 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kinerja yang optimal dari guru 

dapat tercapai melalui berbagai faktor, termasuk kepemimpinan sekolah, disiplin kerja, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana. Kepemimpinan delegatif, di mana kepala sekolah memberikan 
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wewenang kepada guru untuk mengambil keputusan, dapat mempengaruhi kinerja guru. Selain 

itu, disiplin kerja juga sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan 

tugas. Kelengkapan sarana dan prasarana, kepuasan kerja juga merupakan faktor penting yang 

dapat menunjang kinerja guru.  

Tuntutan zaman dan perubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya mengharuskan 

semua komponen pendidikan dapat berkembang. Pengembangan ini hendaknya bertolak dari hal-

hal yang menyebabkan organisasi tersebut tidak dapat berfungsi dengan sebaik yang diharapkan. 

Dalam konsepsi pengembangan kelembagaan tercermin adanya upaya untuk memperkenalkan 

perubahan cara mengorganisasikan suatu lembaga, struktur, proses dan sistem lembaga yang 

bersangkutan sehingga lebih dapat memenuhi misinya. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi 

pada lembaga sekolah harus meliputi seluruh komponen yang ada di dalamnya. Perubahan tersebut 

terjadi dalam struktur, proses, ketenagaan dan sistem suatu lembaga serta proses perubahan itu 

sendiri, menyangkut bagaimana sekolah sebagai lembaga diorganisasikan sehingga mampu 

mengemban misinya dengan baik. Dalam proses perubahan tersebut individu organisasi dan 

lembaga meningkatkan kemampuan dan performancenya sehubungan dengan tujuan, sumber-

sumber, dan lingkungannya. Perubahan tidak akan berjalan tanpa dukungan dari sumber daya 

manusia yang merupakan asset yang dapat memberikan kontribusi lebih dalam pencapaian tujuan 

organisasi. 

Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. 

Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah akan dirasakan oleh 

masyarakat dan kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Berbagai usaha 

dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan seperti 

yang sudah disosialisasikan, anggaran pendidikan yang diamanatkan Undang-Undang, 20 % sudah 

mulai dilaksanakan. Maka kinerja guru tentunya akan menjadi perhatian semua pihak. Guru harus 

benar-benar kompeten dibidangnya dan guru juga harus mampu mengabdi secara optimal. 

Bagi guru peran penilaian kinerja sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti 

kemampuan, kelebihan, kekurangan, dan potensi yang bermanfaat menentukan tujuan, jalur, 

rencana dan pengembangan karirnya. Dengan adanya penilaian kinerja guru, kepala sekolah 

memperoleh informasi tentang keberhasilan atau kegagalan guru dalam menjalankan tugasnya. 

Kinerja penting untuk diteliti, karena ukuran terakhir keberhasilan suatu organisasi/sekolah adalah 

kinerja atau pelaksanaan pekerjaannya, sehingga kemajuan sekolah banyak dipengaruhi oleh 

kinerja guru. 

Sedangkan menurut Rompas, dkk (2018), gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku 

yang ditunjukkan pada saat mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan dalam suatu organisasi 

merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil atau tidaknya suatu organisasi atau usaha 

sebab kepemimpinan yang sukses menunjukkan bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil 

dilaksanakan dengan sukses pula. Kepemimpinan dibutuhkan manusia, karena adanya suatu 

keterbatasan atau kelebihankelebihan tertentu pada diri manusia. Di satu pihak manusia terbatas 

kemampuannya untuk memimpin, dipihak lain ada orang yang mempunyai kelebihan kemampuan 
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untuk memimpin. Mulyadi (2022) menyebutkan bahwa: “kepemimpinan merupakan kemampuan 

mempengaruhi atau mendorong seseorang atau sekelompok orang agar bekerja secara sukarela 

untuk mencapai tujuan tertentu atau sasaran dalam situasi tertentu”. Dalam kepemimpinan pelayan 

kepala sekolah memberikan motivasi kerja bagi peningkatan produktivitas kerja guru dan hasil 

belajar siswa.  

Pengertian delegatif menurut Welch (2002) sebagai pelimpahan atau penyerahan wewenang 

dari sebuah tanggungjawab tidaklah sama dengan memberikan sebuah benda kepada seseorang 

dan diberikan kepada orang yang lain. Proses pemberian wewenang yang dimaksud diikuti oleh 

sebuah tanggungjawab yang sangat menentukan mati hidupnya sebuah organisasi. Seorang 

pimpinan dalam melakukan pendelegasian sebuah tanggungjawab harus mengenal nilai -nilai yang 

terkandung dalam apa yang diberikan kepada orang yang dipercayainya. Keputusan itu sangat 

besar risikonya, mengingat pendelegasian itu terdapat kekeliruan yang dapat mengakibatkan 

malapetaka bagi organisasi. Oleh karena itu, yang perlu dipahami dan merupakan hal yang bersifat 

esensial adalah siapa yang akan menerima pendelegasian itu, bagaimana kapasitasnya di 

organisasi, bagaimana kreativitasnya, loyalitasnya terhadap organisasi, dan bagaimana 

prestasinya. 

Menurut Rivai (2019) bahwa tipe seseorang yang bergaya delegatif adalah mempunyai 

kemampuan membuat staf atau pengikutnya mengerjakan apa yang diinginkan untuk dilakukan. 

Menilai kesuksesan penyelia dalam meraih respon yang efektif dan antusias dari stafnya dan dalam 

mempromosikan suasana yang menyenangkan. Seorang delegator harus mempertimbangkan 

sejauhmana telah memberikan pengetahuannya terhadap stafnya, telah memberikan kontrol yang 

efektif dan sesuai, telah menstimulasi respon yang efektif dan antusias bawahannya, memberikan 

suasana yang menyenangkan, dan disukai bawahan atau stafnya. 

Menurut Hasibuan (2021) kepemimpinan delegatif apabila seorang pemimpin 

mendelegasikan wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap. Di sini pimpinan menyerahkan 

tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan dalam artian pimpinan menginginkan 

agar para bawahannya bias mengendalikan diri mereka sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan 

tersebut. Dalam hal ini, bawahan dituntut memiliki kematangan dalam pekerjaan (kamampuan) 

dan kematangan psikologis (kemauan). Kematangan pekerjaan dikaitkan dengan kemampuan 

untuk melakukan sesuatu yang berdasarkan pengetahuan dan keterampilan. Kematangan 

psikologis dikaitkan dengan kemuan atau motivasi untuk melakukan sesuatu yang erat kaitannya 

dengan rasa yakin dan keterikatan. 

Selain kepemimpinan disiplin kerja juga mempengaruhi kinerja guru. Menurut Mulyasa 

(2019) Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar 

peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan 

yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam suatu organisasi. Dalam 

proses pembelajaran di sekolah guru harus mampu menerapkan kedisiplannya kepada siswa-

siswanya dan dapat menjadi contoh yang baik bagi guru yang lainnya. Didalam masyarakat guru 

ditempatkan pada posisi yang terhormat, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 
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mendapatkan ilmu pengetahuan yang baik dan seorang guru harus dapat menyelesaikan 

permasalahan, khususnya yang berkenaan pada dunia pendmidikan. 

Kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan yang sudah ditentukan oleh sekolah atau 

lembaga salah satu cerminan disiplin kerja dari seorang guru. Jika disiplin merupakan suatu unsur 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas, maka disiplin harus ditanamkan oleh 

setiap guru, dan seluruh siswa yang ada. Dengan adanya disiplin yang baik maka akan 

memudahkan guru dalam melaksanakan rutinitas yang positif dalam mengajar dan juga dapat 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 

Pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman dipandang erat 

keterkaitannya dengan kinerja sebagai salah satu bentuk disiplin kerja. Pernyataan tersebut 

didukung oleh pendapat Mulyasa (2019) bahwa disiplin kerja berkaitan erat dengan perilaku 

karyawan dan berpengaruh terhadap kinerja. Kepemimpinan pelayan kepala sekolah adalah 

motivator bagi kepatuhan diri pada disiplin kerja para guru. Walaupun disiplin ini hanya 

merupakan salah satu bagian dari ciri kinerja guru dan berkaitan dengan prosentasi kehadiran, 

ketidakpatuhan pada aturan, menurunnya produktivitas kerja dan apatis, tetapi ternyata hal ini 

membawa dampak yang sangat besar terutama pada sistem pendidikan kita yang masih 

memerlukan keberadaan guru secara dominan dalam proses pembelajaran. 

Guru yang baik adalah guru yang berhasil menegakkan disiplin bagi dirinya dan dapat 

memberi contoh yang positif kepada siswa dan teman yang lain. Artinya guru harus menanamkan 

kesadaran dan nilai-nilaiakan arti pentingnya disiplin kepada siswa, terlebih dahulu guru harus 

membiasakan dirinya taat dan patuh kepada ketentuan dan peraturan yang berlaku. Sehingga 

dirinya dapat menjadi contoh bagi siswanya dan bagi guru-guru yang lain. Oleh sebab itu guru 

yang professional adalah guru yang mampu memberikan contoh baik kepada siswanya. Jika 

disiplin ditegakkan, maka akan tercipta kerja kerja sama dan interaksi yang baik antara guru dan 

siswa di kelas. Sehingga hal ini menyebabkan proses belajar akan berlangsung dengan baik dan 

sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan menurut Ajabar (2020) disiplin kerja merupakan sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat kepada peraturanperaturan yang berlaku, baik yang 

tertulis maupun yang tidak tertulis serta mampu menjalankanya dan tidak mudah mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar peraturan dan wewenang yang diberikan 

kepadanya”. 

Menurut Fuad yang dikutip oleh Ike Mayala Sinta  (2019) sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam menunjang proses 

pembelajaran di sekolah. Keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan 

dan pemanfaatannya. Saniatu Nisael dan Uep (2018) Sarana adalah sebuah perangkatan peralatan, 

bahan, perabot yang secara langsung digunakan dalam sebuah kegiatan atau aktivitas. Sarana 

menjadi sebuah kelengkapan keperluan dalam menjalankan sebuah kegiatan atau aktivitas. 

Sedangkan prasarana adalah sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mempermudah pekerjaan, 

maksud atau tujuan. 



  
 

   
 

Page | 121  

  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 

 

(2025), 3 (2): 116-146            

Menurut Kahar (2020) Sarana dan prasarana pendidikan di lembaga pendidikan lebih 

menekankan tentang media ataupun alat untuk memudahkan dan perantara untuk dijadikan proses 

pembelajaran. Depdiknas telah membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. 

Sedangkan menurut Arifin (2020) Sarana Pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, 

dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Berkaitan 

dengan ini, prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 

langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana belajar adalah semua benda bergerak maupun tidak bergerak yang diperlukan untuk 

menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan sekolah baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Menurut Edy Sutrisno (2020) Kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang 

diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap tersebut 

dapat berupa sikap positif yang berarti karyawan atau anggota organisasi puas atau justru negatif 

yang berarti ia tidak puas terhadap segala aspek pekerjaan baik itu dari situasi kerja, beban tugas, 

imbalan, risiko, dan sebagainya.Sunarta (2019) Kepuasan kerja adalah selisih antara tujuan 

individu dalam bekerja dengan kenyataan yang dirasakan. Menggunakan kata yang berbeda, dapat 

dinyatakan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja seorang pegawai dipengaruhi oleh selisih 

(discrappancy) antara apa yang telah didapatkan dengan apa yang diinginkan. Menurut Handoko 

(2020) kepuasan kerja adalah pendapat karyawan yang menyenangkan atau tidak mengenai 

pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal 

yang dialami lingkungan kerja. Dengan demikian kepuasan kerja juga berhubungan dengan rasa 

memiliki dan loyalitas karyawan karena merupakan pandangan afeksi atau perasaan mereka 

mengenai organisasi atau perusahaan.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka Kepuasan Kerja karyawan merupakan 

masalah penting yang diperhatikan dalam hubungannya dengan produktivitas kerja karyawan dan 

ketidakpuasan sering dikaitkan dengan tingkat tuntutan dan keluhan pekerjaan yang tinggi. Pekerja 

dengan tingkat ketidakpuasan yang tinggi lebih mungkin untuk melakukan sabotase dan agresif 

yang pasif yang akan berdampak pada produktivitas pekerjaan dan tujuan organisasi secara umum. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, 

dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut (2022) 

metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Penelitian kuantitatif dilaksanakan 

dengan cara melakukan pengukuran, sehingga peneliti kualitatif menggunakan instrumen 
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penelitian dalam pengumpulan datanya. Data penelitiannya berbentuk angka yang dapat dihitung 

dengan analisis statistik untuk alat uji perhitungan yang bertujuan dalam melakukan pengujian 

hipotesisnya. 

Rancangan penelitian ini, dengan mengambil data yang sudah ada secara empiris tanpa 

melakukan ekperimen terhadap variabel. Dalam penelitian ini, ketika peneliti mengadakan 

pengamatan terhadap variabel terikat, variabelvariabel bebasnya sudah terjadi. Sehingga dengan 

demikian, maka penelitian ini bersifat ex-post facto. Penelitian ini termasuk penelitian ex-post 

facto yang berbentuk korelasional. Termasuk dalam penelitian ex-post facto karena variabel bebas 

dalam penelitian ini telah terjadi atau tidak dapat dimanipulasi. Penelitian ini termasuk pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan korelasional karena dalam penelitian ini mencoba mengetahui 

hubungan yang ada, antar variabel yang dikorelasikan. Hasil penelitian hanyalah mendeskripsikan 

dan menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan delegatif, disiplin kerja guru, kelengkapan 

saranaprasarana,dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang baik yang 

terjadi secara terpisah dan simultan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam bagian ini disajikan hasil penelitian yang mencakup deskripsi tentang karakteristik 

masing-masing variabel penelitian, uraian tentang hasil pengujian persyaratan analisis, uji 

hipotesis, pembahasan dan implikasi penelitian. Hasil penelitian yang dimaksudkan adalah 

menyangkut deskripsi kepemimpinan delegatif, deskripsi tentang disiplin kerja, deskripsi 

kelengkapan sarana prasarana, deskripsi kepuasan kerja dan deskripsi kinerja guru SMK Negeri 1 

Tegallallang. Disamping itu, disajikan pula kontribusi kepemimpinan delegatif terhadap kinerja 

guru SMK Negeri 1 Tegallallang, disiplin kerja terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallallang, 

kelengkapan sarana prasarana,terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallallang, kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallallang dan secara bersama-sama kepemimpinan 

delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana prasarana, dan  kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tega llalang. Berdasarkan pada masalah-masalah pokok di 

atas, dalam laporan hasil penelitian ini disajikan hal-hal sebagai berikut. 

Deskripsi Data 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai karakteristik distribusi skor dari masing-masing 

variabel, berikut disajikan skor tertinggi, skor terendah, harga rerata, simpangan baku, varians, 

median, modus, diagram batang, dan kategorisasi masing-masing variabel yang diteliti. Untuk 

memudahkan mendeskripsikan profil masing-masing variabel, di bawah ini disajikan 

rangkuman statistik deskriptif seperti tampak pada tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel  Statistik X1 X2 X3 X4 Y 

Jumlah 10369 10148 10329 10126 9803 

Rata-rata 167.242 163.677 164.597 163.323 158.113 
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Variabel  Statistik X1 X2 X3 X4 Y 

Median 168 165 165.5 164 157.5 

Modus 170 170 170 164 153 

Standar Deviasi 4.314 6.794 7.866 6.832 10.697 

Varians 18.613 46.157 61.867 46.681 114.43 

Rentang 18 26 41 26 49 

Skor Minimum 157 149 149 149 133 

Skor Maksimum 175 175 190 175 182 

 

Keterangan: 

X1 = Kepemimpinan Delegatif  

X2 = Disiplin Kerja 

X3 = Kelengkapan  Sarana dan Prasarana 

X4 = Kepuasan Kerja 

Y = Kinerja Guru 

 

Data Kepemimpinan Delegatif 

Data tentang kepemimpinan delegatif    mempunyai rentangan skor teoretik 0 - 175, n  = 62, 

skor minimum = 157, skor maksimum = 175, rentangan = 18,  kelas interval = 7, rata-rata = 

167,242, simpangan baku = 4,314, modus = 170, dan median = 168. Distribusi frekuensi data dapat 

diringkaskan seperti Tabel 4.2 sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Distribusi Kepemimpinan Delegatif 

No Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 

Tengah Absolut Relatif 

1 157 - 160 158.5 7 11.29 

2 161 - 164 162.5 13 20.97 

3 165 - 168 166.5 14 22.58 

4 169 - 172 170.5 24 38.71 

5 173 - 176 174.5 4 6.45 

6 177 - 180 178.5 0 0.00 

7 181 - 184 182.5 0 0.00 

  Jumlah   62 100 

 

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa sebanyak 14 atau 22,58 % guru memperoleh skor sekitar 

rata-rata dalam kepemimpinan delegatif, sebanyak 20 atau 32,26 %  guru memperoleh skor di 

bawah rata-rata, dan sebanyak 28 atau 45,16 % guru memperoleh skor di atas rata-rata.  
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Data Disiplin Kerja 

Data tentang  disiplin kerja mempunyai rentangan skor teoretik 0-175, n = 62, skor minimum 

= 149, skor maksimum = 175, rentangan = 26,  kelas interval = 7, rata-rata = 163,677, simpangan 

baku = 6,794,  modus = 170, dan median = 165. Distribusi frekuensi data dapat diringkaskan 

seperti Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Disiplin Kerja 

No Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 

Tengah Absolut Relatif 

1 149 - 153 151 6 9.68 

2 154 - 158 156 9 14.52 

3 159 - 163 161 11 17.74 

4 164 - 168 166 18 29.03 

5 169 - 173 171 16 25.81 

6 174 - 178 176 2 3.23 

7 179 - 183 181 0 0.00 

  Jumlah   62 100 

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa sebanyak 18 atau 29,03 % guru memperoleh skor sekitar rata-

rata dalam disiplin kerja, sebanyak 26 atau 41,94 % guru memperoleh skor di bawah rata-rata, dan 

sebanyak 18 atau 29,03 % guru memperoleh skor di atas rata-rata.  

  

Data Kelengkapan Sarana Prasarana 

 Data tentang data skor kelengkapan sarasa prasarana  mempunyai rentangan skor t eoretik 

0-195, n = 62, skor minimum = 149, skor maksimum = 190, rentang an = 41, kelas interval = 7, 

rata-rata = 166,597, simpangan baku = 7.866,  modus = 170, dan median = 165.5. Distribusi 

frekuensi data dapat diringkaskan  seperti Tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kelengkapan Sarana Prasarana 

No Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 

Tengah Absolut Relatif 

1 149 - 155 152 3 4.84 

2 156 - 162 159 14 22.58 

3 163 - 169 166 22 35.48 

4 170 - 176 173 21 33.87 

5 177 - 183 180 1 1.61 

6 184 - 190 187 1 1.61 

7 191 - 197 194 0 0.00 

  Jumlah   62 100.00 
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Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa sebanyak 22 atau 35,48 % memperoleh skor sekitar rata-rata 

skor kelengkapan sarana dan prasarana, sebanyak 17 atau 27,42 % siswa memperoleh skor di 

bawah rata-rata, dan sebanyak 23 atau 37,10 % siswa memperoleh skor di atas rata-rata.  

 

Data Skor Kepuasan Kerja 

Data tentang data skor kepuasan kerja  mempunyai rentangan skor teoretik 0-195, n  = 62, 

skor minimum = 149, skor maksimum = 175, rentangan = 26, kelas interval = 7, rata-rata = 

163,323, simpangan baku = 6.832, modus = 164, dan median = 164. Distribusi frekuensi data dapat 

diringkaskan seperti Tabel 4.8 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja 

No Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 

Tengah Absolut Relatif 

1 149 - 153 151 6 9.68 

2 154 - 158 156 12 19.35 

3 159 - 163 161 10 16.13 

4 164 - 168 166 17 27.42 

5 169 - 173 171 15 24.19 

6 174 - 178 176 2 3.23 

7 179 - 183 181 0 0.00 

  Jumlah   62 100 

 

Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa sebanyak 10 atau 16,13 % guru memperoleh skor sekitar rata-

rata dalam kepuasan kerja, sebanyak 18 atau 29,03 % guru memperoleh skor di bawah rata-rata, 

dan sebanyak 34 atau 54,84 % siswa memperoleh skor di atas rata-rata.  

 

Data Skor Kinerja Guru 

Data tentang data skor kinerja guru mempunyai rentangan skor teoretik 0-195, n = 62, skor 

minimum = 133, skor maksimum = 182,  rentangan = 49, kelas interval = 7, rata-rata = 158,112, 

simpangan baku = 10,698, modus = 153, dan median = 157,50. Distribusi frekuensi data skor 

kinerja guru dapat diringkaskan seperti Tabel 4.10 sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Guru 

No Interval 
Nilai Frekuensi Frekuensi 

Tengah Absolut Relatif 

1 133 - 140 136.5 4 6.45 

2 141 - 148 144.5 7 11.29 

3 149 - 156 152.5 17 27.42 

4 157 - 164 160.5 15 24.19 

5 165 - 172 168.5 15 24.19 
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6 173 - 180 176.5 3 4.84 

7 181 - 188 184.5 1 1.61 

  Jumlah   62 100 

 

Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa sebanyak 15 atau 24,19 % guru memperoleh skor sekitar rata-

rata dalam kinerja guru, sebanyak 28 atau 45,16 % guru memperoleh skor di bawah rata-rata, dan 

sebanyak 19 atau 30,65 % guru memperoleh skor di atas rata-rata.  

 

Uji Persyaratan Analisis  

 Pengujian hipotesis yang sudah dirumuskan pada Bab III, dilakukan melalui metode 

statistika dengan rumus statistik anava dua-jalur yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis dengan metode statistik tersebut, terl ebih dahulu dilakukan uji asumsi 

sebagai persyaratan uji hipotesis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 

 

Uji Normalitas Sebaran Data 

Pengujian normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov pada skor variabel kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan 

prasarana, kepuasan kerja dan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Tegallalang. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data, karena salah satu syarat dari analisis 

statistic adalah bahwa data yang dianalisis mengikuti distribusi normal, apabila data berdistribusi 

normal menggunakan statistic parametik, bila tidak normal menggunakan non parametik. 

Dari hasil penghitungan uji Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan bantuan program 

SPSS for windows versi 26.00, diperoleh seperti pada Tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian 

 

Variabel 

Kolmogorov- 

Smirnov 

Shapiro-Wilk  

Kesimpulan 

Statistik Sig Statistik Sig 

Kepemimpinan Delegatif .097 .200* .980 .386 Normal 

Displin Kerja .100 .200* .954 .061 Normal 

Kelengkapan Sarpras  .082 .200* .962 .053 Normal 

Kepuasan Kerja .088 .200* .960 .052 Normal 

Kinerja Guru .060 .200* .975 .245 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, terlihat bahwa untuk semua variabel, angka statistik 

Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk yang diperoleh lebih besar dari 0,05 Ini berarti skor 

kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan prasarana, kepuasan kerja dan 

kinerja guru pada SMK Negeri 1 Tegallalang berdistribusi normal. 
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Uji Linieritas dan Keberartian Arah Regresi 

Uji linieritas garis regresi dan keberartian arah regresi dilakukan dengan menggunakan 

uji F pada sector variabel kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan 

prasarana, kepuasan kerja dan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Tegallalang. Dari hasil 

penghitungan Uji Linieritas dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 

26.00, diperoleh seperti pada Tabel 4.13 berikut. 

 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Uji Linieritas Garis Regresi 

Pasangan 

Variabel 

F. Linierity D. Dev. From 

Linierity 

 

Keterangan 

Bebas Terikat Hitung P Hitung P 

X1 Y 4.380 .041 3.366 .058 Linier 

X2 Y 9.807 .003 4.800 .061 Linier 

X3 Y 3.578 .036 2.341 .057 Linier 

X4 Y 2.200 .047 2.344 .076 Linier 

 

Keterangan: 

X1 = Kepemimpinan Delegatif  

 X2 = Disiplin Kerja  

X3 = Kelengkapan Sarana Prasarana 

X4 = Kepuasan Kerja 

Y= Kinerja Guru 

Hasil analisis uji linieritas garis regresi pada Tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa F 

Linierity F hitung dengan p < 0,05 dan untuk F Deviation from Linierity F hitung dengan p ˃ 

0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier antara kepemimpinan 

delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan prasarana, kepuasan kerja dan kinerja guru pada 

SMK Negeri 1 Tegallalang. 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dikenakan terhadap sesama variabel bebas yaitu skor kepemimpinan 

delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan prasarana, kepuasan kerja dan kinerja guru. Untuk 

pengujian ini digunakan korelasi product moment antara sesama variabel bebas dengan 

memprediksi nilai VIF (variance inflation factor). Jika harga VIF < 10 maka antara sesama 

variabel bebas tidak kolinier (Candiasa, 2010). Setelah diadakan analisis dengan SPSS diperoleh 

harga VIF antara masing- masing variabel bebas seperti tampak pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Tabel Interkorelasi antar Sesama Variabel Bebas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
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Kepemimpinan Delegatif .935 1.069 

Disiplin Kerja .068 4.620 

Kelengkapan Sarpras .818 1.222 

kepuasan kerja .071 4.014 

 

Dari tabel 4.14 terlihat bahwa nilai VIF antara variabel kepemimpinan delegatif dengan 

kinerja guru adalah 1,069, disiplin kerja dengan kinerja Guru adalah 4,620, kelengkapan sarana 

dan prasarana dengan kinerja guru adalah 1,222, dan kepuasan kerja dengan kinerja guru adalah 

4,014. Kesemua nilai tersebut di bawah 10. Hal ini berarti data bebas dari gejala multikolinearitas 

dan memenuhi uji prasyarat analisis. 

 

Uji Autokorelasi 

Seperti dinyatakan sebelumnya, uji autokorelasi menggunakan rumus Durbin-Watson. 

Perhitungan dilakukan dengan SPSS 26 for windows. Pada hasil penghitungan, didapat nilai 

d=2,035. Untuk responden 62 dan variabel bebas 4, didapat nilai Du=1,7201 pada taraf kesalahan 

0,05. Berdasarkan kriteria yang ditentukan dimana nilai Du<d<4-Du (1,7201<2,035<2,2793) 

maka data bebas dari gejala autokorelasi. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Teknik yang digunakan untuk mencari heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan modul regression linier pada program SPSS for windows versi 26.00. Kriteria 

keputusan adalah: (1) jika ada pola tertentu, seperti titik membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas, (2) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar secara acak hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil output SPSS tentang 

uji heteroskedastisitas bisa disajikan pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari semua scatterplot di atas terlihat kebanyakan titik menyebar merata baik di atas 
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maupun di bawah sumbu X. dan tidak ditemukan suatu pola yang jelas dari titik-titik yang 

mengelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa data bebas dari gejala heteroskedastisitas dan 

memenuhi uji prasyarat analisis. 

 

Pengujian Hipotesis 

Ada lima hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu: (1) terdapat kontribusi yang 

signifikan kepemimpinan delegatif terhadap kinerja  guru di SMK Negeri 1 Tegallalang, (2) 

terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 

Tegallalang, (3) terdapat kontribusi yang signifikan kelengkapan sarana prasarana terhadap guru 

di SMK Negeri 1 Tegallalang, (4) terdapat kontribusi yang signifikan kepuasan kerja terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang,, dan (5) terdapat kontribusi yang signifikan secara 

bersama-sama kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, kelengkapan sarana prasarana dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang. 

 

3.1 Kontribusi Kepemimpinan Delegatif terhadap Kinerja  Guru 

Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi parsial 

dengan bantuan program SPSS for Windows versi 26.00 Ringkasan hasil penghitungannya 

disajikan pada Tabel 4.15 berikut. 

 

Tabel 4.15 Koefisien Regresi Linier X1 Terhadap Y 

 

Dari tabel 4.15, diperoleh hasil perhitungan yaitu a = 4.092 dan b = 1.049. Dengan 

memasukkan harga a dan b ke dalam persamaan regresi, maka diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana untuk hipotesis-1 yaitu: Ŷ = 4,092 + 1,049 X1.  

Berdasarkan data diketahui bahwa nilai koefisien regresi kepemimpinan delegatif sebesar 

1,049, artinya terdapat hubungan positif antara kepemimpinan delegatif terhadap kinerja guru, 

semakin tinggi kepemimpinan delegatif maka akan semakin tinggi pula kinerja guru. 

 

Tabel 4.16 Hasil Anova X1 

ANOVAa 

Model Jumlah 

Kuadrat 

dk Rerata 

Jumlah 

Kuadrat 

F Sig. 

1 Regresi 435.785 1 435.785 7.620 .008b 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.092 1.229  3.329 .001 

Kepemimpinan_Delegatif 1.049 .010 .997 105.692 .000 
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Sisa 3431.457 60 57.191   

Total 3867.242 61    

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui nilai statistik Fhitung = 7,620 dan Ftabel (1.60) sebesar 

4,01 yang artinya nilai F-hitung = 7,620 > 4,01 dengan F-tabel dengan nilai signifikansi sebesar 

0.008 yang berarti signifikan, serta nilai thitung = 105.692 yang lebih besar dari nilai t-tabel = 1,671 

yaitu t-hitung = 105,692  > 1,671 = t-tabel mengindikasikan bahwa kepemimpinan delegatif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif antara kepemimpinan delegatif 

terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang maka dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut: 

 

Tabel 4.17. Uji Koefisien Determinasi X1 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted 

R Square 

Statistik 

F b1 b2 Signifikansi 

1 .616a 0.785 .528 7.56247 1 60 0,008 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0.785 yang menunjukkan hubungan yang positif, artinya makin tinggi nilai X1 makin besar pula 

nilai Y. Dengan perkataan lain, peningkatan nilai kepemimpinan delegatif akan meningkatkan 

nilai kinerja guru sebesar 0,7850 poin. Angka tersebut mengandung arti bahwa kontribusi 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 78,50 %, sedangkan sisanya 

21,5 %  ditentukan oleh variabel lain yang berada di luar penelitian ini..  

 

Kontribusi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 

Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi parsial 

dengan bantuan program SPSS for Windows versi 26.00 Ringkasan hasil penghitungannya 

disajikan pada Tabel 4.18 berikut. 

 

Tabel 4.18 Koefisien Regresi Linier X2 Terhadap Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 90.042 22.846  3.941 .000 

Disiplin_Kerja .455 .139 .388 3.259 .002 

 

Dari tabel 4.18, diperoleh hasil perhitungan yaitu a = 90.042 dan b = 0,455. Dengan 

memasukkan harga a dan b ke dalam persamaan regresi, maka diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana untuk hipotesis-2 yaitu: Ŷ = 90.042 + 0,455 X2.  

Berdasarkan data diketahui bahwa nilai koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,455, 

artinya terdapat hubungan positif antara disiplin kerja terhadap kinerja guru, semakin tinggi 
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disiplin kerja maka akan semakin tinggi pula kinerja guru. 

Tabel 4.19 Hasil Anova X2 

ANOVAa 

Model Jumlah 

Kuadrat 

Dk Rerata 

Jumlah 

Kuadrat 

F Sig. 

1 Regresi 581.648 1 581.648 10.622 .002b 

Sisa 3285.594 60 54.760   

Total 3867.242 61    

 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui nilai statistik Fhitung = 10.622 dan Ftabel (1.60) sebesar 

4,01 yang artinya nilai F-hitung = 10.622 > 4,01 dengan F-tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0.002 

yang berarti signifikan, serta nilai thitung = 3.259 yang lebih besar dari nilai t-tabel = 1,671 yaitu t-

hitung = 3.259 > 1,671 = t-tabel mengindikasikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif antara kepemimpinan delegatif 

terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang maka dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut: 

 

Tabel 4.20 Uji Koefisien Determinasi X2 

Model 

R R Square 

Adjusted 

R Square 

Statistik 

F b1 b2 Signifikansi 

1 .598a .773 .636 7.39999 1 60 .002 

 

  Berdasarkan tabel 4.20 di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0.773 yang menunjukkan hubungan yang positif, artinya makin tinggi nilai X2 makin besar pula 

nilai Y. Dengan perkataan lain, peningkatan nilai diaiplin kerja akan meningkatkan nilai kinerja 

guru sebesar 0,598 poin. Angka tersebut mengandung arti bahwa kontribusi kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 77,3 %, sedangkan sisanya 22,7 %  ditentukan oleh 

variabel lain yang berada di luar penelitian ini.  

 

Kontribusi Kelengkapan Sarana Prasana terhadap Kinerja Guru 

Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi parsial 

dengan bantuan program SPSS for Windows versi 26.00 Ringkasan hasil penghitungannya 

disajikan pada Tabel 4. 21 berikut. 

 

Tabel 4.21 Koefisien Regresi Linier X3 Terhadap Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 27.263 12.991  2.099 .040 

Kelengkapan_Sapras .833 .079 .806 10.557 .000 

 

Dari tabel 4.21, diperoleh hasil perhitungan yaitu a = 27.263 dan b = 0.833. Dengan 

memasukkan harga a dan b ke dalam persamaan regresi, maka diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana untuk hipotesis-3 yaitu: Ŷ = 27.263 + 0,833 X3.  

Berdasarkan data diketahui bahwa nilai koefisien regresi kelengkapan sarana prasana 

sebesar 0,833 artinya terdapat hubungan positif antara kelengkapan sarana prasana terhadap 

kinerja guru, semakin tinggi kelengkapan sarana prasana maka akan semakin tinggi pula kinerja 

guru. 

Tabel 4.22 Hasil Anova X3 

ANOVAa 

Model Jumlah 

Kuadrat 

Dk Rerata 

Jumlah 

Kuadrat 

F Sig. 

1 Regresi 2687.961 1 2687.961 136.759 .000b 

Sisa 1179.281 60 19.655   

Total 3867.242 61    

 

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui nilai statistik Fhitung = 136.759 dan Ftabel (1.60) sebesar 

4,01 yang artinya nilai F-hitung = 136.759 > 4,01 dengan F-tabel dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000 yang berarti signifikan, serta nilai thitung = 10.557 yang lebih besar dari nilai t-tabel = 1,671 

yaitu t-hitung = 10.557 > 1,671 = t-tabel mengindikasikan bahwa kelengkapan sarana prasarana 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif antara kelengkapan sarana prasarana 

terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang maka dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut: 

 

Tabel 4.23. Uji Koefisien Determinasi X3 

Model 

R R Square 

Adjusted 

R Square 

Statistik 

F b1 b2 Signifikansi 

1 .834a .695 .690 136.759 1 60 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0.695 yang menunjukkan hubungan yang positif, artinya makin tinggi nilai X3 makin besar pula 

nilai Y. Dengan perkataan lain, peningkatan nilai diaiplin kerja akan meningkatkan nilai kinerja 

guru sebesar 0,834 poin. Angka tersebut mengandung arti bahwa kontribusi kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 69,5 %, sedangkan sisanya 31,5 %  

ditentukan oleh variabel lain yang berada di luar penelitian ini.  
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Kontribusi Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi parsial 

dengan bantuan program SPSS for Windows versi 26.0 Ringkasan hasil penghitungannya 

disajikan pada Tabel 4.24 berikut. 

Tabel 4.24 Koefisien Regresi Linier X4 Terhadap Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.401 11.902  2.134 .037 

Kepuasan_Kerja .844 .072 .834 11.694 .000 

 

Dari tabel 4.24, diperoleh hasil perhitungan yaitu a = 25,401 dan b = 0,844. Dengan 

memasukkan harga a dan b ke dalam persamaan regresi, maka diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana untuk hipotesis-4 yaitu: Ŷ = 25,401   + 0,844 X4.  

Berdasarkan data diketahui bahwa nilai koefisien regresi kepuasan kerja sebesar 0,455, 

artinya terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru, semakin tinggi 

kepuasan kerja maka akan semakin tinggi pula kinerja guru. 

Tabel 4.25 Hasil Anova X4 

ANOVAa 

Model Jumlah 

Kuadrat 

Dk Rerata 

Jumlah 

Kuadrat 

F Sig. 

1 Regresi 588.291 1 590.291 11.00899 .001b 

Sisa 3278.951 60 53.619   

Total 3867.242 61    

a. Dependent Variable: Kinerja_Guru 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja 

 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui nilai statistik Fhitung = 11.009 dan Ftabel (1.60) sebesar 

4,01 yang artinya nilai F-hitung = 11.009 > 4,01 dengan F-tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 

yang berarti signifikan, serta nilai thitung = 11.694 yang lebih besar dari nilai t-tabel = 1,671 yaitu t-

hitung = 11.694 > 1,671 = t-tabel mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja 

guru di SMK Negeri 1 Tegallalang maka dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut:. 

Tabel 4.26 Uji Koefisien Determinasi X4 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Statistik 

F b1 b2 Signifikansi 

1 .790a .624 .468 10.765 1 60 .002 
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Berdasarkan tabel 4.26 di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0.624 yang menunjukkan hubungan yang positif, artinya makin tinggi nilai X3 makin besar pula 

nilai Y. Dengan perkataan lain, peningkatan nilai diaiplin kerja akan meningkatkan nilai kinerja 

guru sebesar 0,790 poin. Angka tersebut mengandung arti bahwa kontribusi kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 62,4 %  sedangkan sisanya 31,6 % ditentukan oleh 

variabel lain yang berada di luar penelitian ini 

 

Kontribusi Kepemimpinan Delegatif, Disiplin Kerja, Kelengkapan Sarana dan Prasarana,  

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan dengan menggunakan teknik regresi ganda 

dengan bantuan program SPSS for windows versi 26. 00 Ringkasan hasil penghitungannya 

disajikan pada Tabel 4.27 berikut. 

Tabel 4.27 Koefisien Regresi Linier Berganda X1,2,3,4 Terhadap Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.118 26.314  803 .046 

Kepemimpinan_Delegatif .162 .108 .106 1.498 .032 

Disiplin_Kerja .491 .307 .419 1.598 .040 

Kelengkapan_Sapras .851 .077 .840 11.084 .008 

 Kepuasan_Kerja .603 .299 .518 2.017 .023 

 

Dari tabel 4.27, diperoleh hasil perhitungan yaitu a = 21,118, b = 0.162, c = 0,491, d = 

0,851, dan e = 0.603 Dengan memasukkan harga a, b, c, d, e ke dalam persamaan regresi, maka 

diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk hipotesis-5 yaitu: Ŷ = 21,118 + 0,162 X1 +  

0 , 4 9 1 X2 + 0,851 X3 + 0,603 X4.  

Berdasarkan data diketahui bahwa nilai koefisien regresi kepemimpinan delegatif sebesar 

0.162, disiplin kerja sebesar 0,491, kelengkapan sarana prasana sebesar 0.851 dan kepuasan kerja 

sebesar 0,603, artinya terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara kepemimpinan 

delegatif, disiplin kerja,  kelengkapan sarana prasana, kepuasan kerja terhadap kinerja guru, 

semakin tinggi kepemimpinan delegatif, disiplin kerja,  kelengkapan sarana prasana, kepuasan 

kerja maka akan semakin tinggi pula kinerja guru. 

 

Tabel 4.28 Hasil Anova X1, X2, X3 dan X4 

ANOVAa 

Model Jumlah 

Kuadrat 

Dk Rerata 

Jumlah 

Kuadrat 

F Sig. 
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1 Regresi 2830.713 4 707.678 38.916 .000b 

Sisa 1036.529 57 18.185   

Total 3867.242 61    

 

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui nilai statistik Fhitung = 38.916 dan Ftabel (1.60) sebesar 

4,01 yang artinya nilai F-hitung = 38.916 > 4,01 dengan F-tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 

yang berarti signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa H0-5 ditolak dan Ha-5 diterima yang 

artinya terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan delegatif, disiplin kerja,  kelengkapan 

sarana prasana, kepuasan kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja guru SMK Negeri 

1 Tegallalang. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif antara kepemimpinan delegatif (X1), 

disiplin kerja (X2),  kelengkapan sarana prasana (X3), kepuasan kerja (X4) terhadap kinerja guru 

(Y) di SMK Negeri 1 Tegallalang maka dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut:. 

Tabel 4.29. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Statistik 

F Change b1 b2 Signifikansi 

1 .856a .732 .713 38.916 4 57 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.29 di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 

0.732 yang menunjukkan hubungan yang positif, artinya makin tinggi nilai kepemimpinan 

delegatif (X1), disiplin kerja (X2), kelengkapan sarana prasana (X3), kepuasan kerja (X4) makin 

besar pula nilai kinerja guru (Y) secara bersama-sama (simultan) adalah sebesar 73,2 % sedangkan 

sisanya 26,8 % ditentukan oleh variabel lain yang berada di luar penelitian ini.  

Untuk mengetahui rangkuman analisis regresi dan regresi ganda variabel terikat terhadap 

variabel bebas dapat dilihat pada Tabel 4.30 berikut. 

Tabel 4.30 Rangkuman Analisis Regresi dan Regresi Ganda Variabel Bebas Terhadap 

Variabel Terikat 

Variabel Persamaan 

garis regresi 

Rxy Rparsi

al 

Ry F hit R 2 

y 

SE 

(%) 

Ket 

X1 – Y Ŷ = 4,092 + 

1,049 X1. 

0.785 0.616 - - - 

10,11 

Sig 

X2 – Y Y= 90,042 + 

0,455 X2 

0.773a 0.598 - - - 

25,32 

Sig 

X3 – Y Ŷ = 27.263 + 

0,833 X3 

0.834a 0.695 - - - 

37,88 

Sig 

X4 – Y Ŷ = 25,401   

+ 0,844 X4. 

0.790a 0.624    

12,30 

Sig 
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X1,2,3,4 Ŷ = 21,118 + 

0,162 X1 +  

0 , 4 9 1 X2 + 

0,851 X3 + 

0,603 X4.  

- - .732 38.916 0.856 85,6 Sig 

– Y        

        

        

        

 

Korelasi Parsial 

Teknik korelasi parsial yang digunakan adalah korelasi jenjang kedua. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui hubungan satu variabel bebas dengan variabel terikat, dengan 

mengendalikan variabel bebas lainnya. Berdasarkan analisis menggunakan SPSS 26.00 for 

windows diperoleh hasil seperti Tabel 4.31 berikut. 

Tabel 4.31 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial Variabel Kepemimpinan Delegatif, 

Disiplin Kerja, Kelengkapan Sarana Dan Prasarana, Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja  Guru Di SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Korelasi 

parsial 

Koefisien 

korelasi 

t hitung t tabel Keterangan 

r1y-

234 

0.785 105.692 1.670 Signifikan 

r2y-

134 

0.773a 3.259 1.670 Signifikan 

r3y-

124 

0.834a 10.557 1.670 Signifikan 

r4y-

123 

0.790a 11.694 1.670 Signifikan 

 

 

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

Kontribusi Kepemimpinan Delegatif terhadap Kinerja Guru 

Dari uji hipotesis ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 

delegatif terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang melalui persamaan garis regresi Ŷ = 

4,092 + 1,049 X1.dengan nilai probabilitas (p) 0.00 (p<0,05). Terdapat juga korelasi positif yang 

signifikan antara kepemimpinan delegatif dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang 

sebesar 78,50 dengan besar kontribusi 61,6 %. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kepemimpinan delegatif, maka semakin tinggi pula kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Ini 

berarti kepemimpinan delegatif dapat dipakai sebagai prediktor kinerja guru SMK Negeri 1 

Tegallalang atau dengan kata lain kepemimpinan delegatif berfungsi determinan       terhadap kinerja 

guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Hasil analisa juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif 

variabel kepemimpinan delegatif terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang sebesar 10.11 

%, Hal ini sangat berarti antara kepemimpinan delegatif terhadap kinerja guru terdapat pengaruh 
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yang sangat berarti dan signifikan. Dengan adanya pengaruh yang sangat berarti antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah maka baik buruknya kinerja guru dapat 

diprediksi dari bagaimana kepemimpinan kepala sekolahnya. 

Temuan di atas sejalan dengan penelitian oleh Marpaung Maliki (2023 dengan 

menunjukkan gaya kepemimpinan delegatif, komitmen organisasi dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Gaya kepemimpinan 

delegatif, komitmen organisasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja pegawai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu gaya kepemimpinan 

delegatif,komitmen organisasi dan budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Madya Pabean B Medan.  

Menurut Marpaung Maliki (2023) gaya kepemimpinan seseorang dapat dilihat dan dinilai 

dari beberapa indikator sebagai berikut: 1) Pemberian tugas kepada bawahan dengan sedikit 

perintah; 2) Pemberian tugas berdasarkan kemampuan bawahan; 3) Mengadakan hubungan 

dengan pihak luar 4) Melimpahkan kepada bawahan untuk mencari cara mencapai tujuan. 

Pemimpin berperan dalam meningkatkan kemampuan, komitmen, keterampilan, pemahaman 

nilai-nilai pada organisasi serta kerjasama tim untuk memperbaiki kinerja dalam organisasi.. 

Peran pemimpin didalam sebuah organisasi sangat krusial karena dia bisa menentukan 

keberhasilan organisasi yang dipimpinnya. menurut Burhanuddin, Kepemimpinan delegatif 

adalah di mana sang pemimpin tidak perlu banyak memberikan pengarahan dan support. 

Walaupun masalah selalu dapat diindentifikasi, tanggung jawab untuk mengatasi dan 

menyelesaikan tugas-tugas dapat diserahkan kepada bawahan yang tergolong ke dalam kategori 

tersebut. Mereka diberikan kepercayaan untuk melaksanakan sendiri rencana, menetapkan 

prosedur dan teknis kegiatan. Langkah demikian perlu diambil oleh pemimpin, mengingat mereka 

yang dihadapi memang sudah menunjukkan tingkat kematangan dalam arti psikis dan oprasional. 

Dengan meningkatnya kinerja guru dan prestasi siswa maka dapat dipastikan bahwa mutu 

sekolah tersebut juga meningkat. Hal  ini  juga sesuai dengan pendapat Mulyasa (2019), yang 

mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui 

program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Pendapat tersebut 

mengandung arti bahwa kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan manajemen dan 

kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif untuk meningkatkan mutu 

sekolah.  

Kepala sekolah harus bertanggungjawab, karena tanggung jawab kepala sekolah sangat 

penting dan menentukan tinggi rendahnya kinerja dan semangat kerja guru. Kepala sekolah 

mampu menciptakan inovasi dan motivasi kerja dan sejauh mana kepala sekolah mampu 

mendorong bawahannya untuk bekerja sesuai dengan kebijaksanaan dan program yang telah 

digariskan sehingga produktivitas kerja guru tinggi dan hasil belajar siswa meningkat. 
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Kontribusi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 

Dari uji hipotesis ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja guru 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang melalui persamaan garis regresi Ŷ = 90,042 + 

0,455 X2 dengan nilai probabilitas (p) 0.020 (p<0,05). Terdapat juga korelasi positif yang 

signifikan antara disiplin kerja guru dengan kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang sebesar 77,3 

dengan besar kontribusi 59,8 % . Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja 

guru, maka semakin tinggi pula kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Ini berarti disiplin kerja 

guru dapat dipakai sebagai prediktor kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang atau dengan kata 

lain disiplin kerja guru berfungsi determinan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Hasil analisa juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel disiplin kerja guru terhadap 

kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang  sebesar 25.32 % 

Disiplin kerja sangat erat kaitannya dengan hasil kerja atau kinerja yang diyunjukkan oleh 

guru bersangkutan. Jika seorang guru malas untuk hadir tepat waktu ke sekolah maka ini sudah 

menjadi preseden buruk bagi dirinya dan sekolah. Bagaimana bisa seorang guru menasehati 

siswanya untuk bisa disiplin jika dirinya sendiri tidak disiplin. Dengan disiplin maka pekerjaan 

yang dihadapi oleh para guru dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien. Selain itu, jika tingkat 

kedisiplinan kerja para guru tinggi maka akan tercipta suasana kerja yang baik pula. 

Disiplin kerja tidak hanya mengenai hukuman yang diberikan oleh atasan kepada 

bawahannya, tetapi lebih mengenai kemauan guru untuk menaati peraturan. Fathoni (2020) 

mengartikan disiplin sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

organisasi dan norma-norma sosial        yang berlaku. Atau dengan kata lain, disiplin kerja guru dapat 

diartikan secara umum sebagai sikap dan perbuatan guru dalam mentaati semua pedoman dan 

peraturan yang telah ditentukan untuk tercapainya tujuan organisasi. Disiplin berkaitan erat 

dengan perilaku guru dan berpengaruh terhadap kinerja dan hal ini sudah dibuktikan oleh 

penelitian ini. Secara teknis pengertian disiplin tersebut diterjemahkan kedalam indikator disiplin 

kerja guru yang meliputi: 1) Mentaati jam kerja masuk dan jam kerja pulang; 2) Mematuhi 

pemakaian pakaian seragam lengkap dengan atribut dan tanda pengenalnya; 3) Ikut serta dalam 

setiap upacara yang diwajibkan; 4) Bersikap dan bertingkah laku sopan santun terhadap semua 

karyawan, atasan dan anggota masyarakat lainnya. 

Upaya guru dalam peningkatan kinerjanya diantaranya dengan meningkatkan disiplin kerja 

guru. Dalam meningkatkan kinerja guru juga ditentukan oleh disiplin kerja guru. disiplin kerja 

guru dapat didefinisikan sebagai suatu sikap untuk mentaati semua peraturan yang berlaku guna 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Uno dan Lamatenggo (2016:40) disiplin kerja 

guru adalah pengendalian perilaku yang disesuaikan dengan norma, kepatuhan, keta¶atan, 

kesediaan, tanggung jawab, dan kesadaran guru dalam bekerja berdasarkan peraturan dan 

kebijakan yang telah ditetapkan organisasi/lembaga/instansi pendidikan. Hal tersebut berkaitan 

dengan tugas profesional guru dalam mengelola administrasi, serta merencanakan, melaksanakan, 

dan melakukan evaluasi pembelajaran di sekolah 

Apabila seluruh guru memiliki disiplin dan tanggung jawab kerja yang tinggi sudah pasti 
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akan berefek pada kinerja guru yang tinggi. Segala aturan yang ditetapkan disekolah bukan 

dijadikan beban melainkan sebagai motivasi untuk tetap memberikan contoh yang baik bagi siswa. 

Disiplin kerja harus selalu dikerjakan bukan karena takut dengan pimpinan, melainkan atas dasar 

untuk meningkatkan kinerja dan rasa tanggung jawab yang dimiliki guru. 

 

Kontribusi Kelengkapan Sarana dan Prasarana terhadap Kinerja Guru 

Dari uji hipotesis ditemukan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan kelengkapan sarana 

dan prasarana guru terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang melalui persamaan garis 

regresi Ŷ = 27.263 + 0,833 X3 dengan nilai probabilitas (p) 0.000 (p<0,05). Terdapat juga korelasi 

positif yang signifikan antara kelengkapan sarana dan prasarana terhadap kinerja guru di SMK 

Negeri 1 Tegallalang sebesar 0,834, dengan besar kontribusi 69,5 %. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi kelengkapan sarana dan prasarana guru, maka semakin tinggi pula kinerja 

guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Ini berarti kelengkapan sarana dan prasarana guru dapat dipakai 

sebagai prediktor kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang atau dengan kata lain kelengkapan 

sarana dan prasarana guru berfungsi determinan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Hasil analisa juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel kelengkapan sarana dan 

prasarana guru terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang sebesar 37.88 % 

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana dan prasarana 

pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan material pendidikan yang sangat 

penting. Untuk menginovasi proses pembelajaran maka dukungan sekolah melalui penyiapan 

sarpras sangat penting. Belum tersedianya proyektor di setiap ruangan menyebabkan susahnya 

menampilkan video. Setiap guru harus berebut menggunakan proyektor tersebut. 

Hal itu terutama ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis dan 

jenjang pendidikan, khususnya pada pendidikan dasar dan menengah. Untuk mewujudkan dan 

mengatur hal tersebut, maka pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tetang 

Standar Nasional Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan secara 

nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 

ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat beribadah, 

tempat bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Sudaryo, 2011: 69). 

Sebelum penelitian ini, Ni Komang Sri Yuliani (2023) dengan judul Kontribusi 

Kepemimpinan Pelayan, Etos Kerja, Disiplin Kerja, Kelengkapan Sarana dan Prasarana terhadap 

Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Sawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan 

pelayan, etos kerja, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan prasarana terhadap kinerja guru di SMK 
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Negeri 1 Sawan. Penelitian ini adalah penelitian “ex-post facto” dengan besar sampel 53 orang. 

Sampel penelitian ini berjumlah 46 orang. Pengumpulan data menggunakan skala Likert. Metode 

analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)kontribusi kepemimpinan 

pelayan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 19,20%, (2) kontribusi etos kerja terhadap 

kinerja guru sebesar 20,01%, (3) kontribusi disiplin terhadap kinerja guru sebesar 17,08%, (4) 

kontribusi kelengkapan sarana dan prasarana terhadap kinerja guru sebesar 34,34%, dan (5) 

kontribusi gaya kepemimpinan pelayan, etos kerja, disiplin kerja, kelengkapan sarana dan 

prasarana terhadap kinerja guru sebesar 90,63%. 

Keberhasilan proses belajar mengajar tidak terlepas dari sarana dan prasarana pendukung. 

Sebagai seorang guru sebaiknya dapat mempergunakan fasilitas yang dimiliki sekolah dengan 

maksimal dan efektif untuk mendukung keberhasilan capaian pembelajaran. Keterbatasan akan 

fasilitas, bukan menjadi penghalang dalam menginovasikan pembelajaran. Kinerja seorang guru 

tidak dinilai dari seberapa lengkap fasilitas yang dimiliki sekolah. Akan tetapi keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi sejauh mana kinerja guru untuk mengefektifkan sarana dan prasarana 

yang dimiliki. 

 

Kontribusi Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Dari uji hipotesis ditemukan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan kepuasan kerja 

terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang melalui persamaan garis regresi Ŷ = 25,401   + 

0,844 X4. dengan nilai probabilitas (p) 0.000 (p<0,05). Terdapat juga korelasi positif yang 

signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang sebesar 0,790 

dengan besar kontribusi 62,40 %. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 

guru, maka semakin tinggi pula kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Ini berarti kepuasan kerja 

dapat dipakai sebagai prediktor kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang atau dengan kata lain 

kepuasan kerja berfungsi determinan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Hasil 

analisa juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

SMK Negeri 1 Tegallalang sebesar 12.30 % 

Pada dasarnya dalam kepuasan kerja terlihat adanya perbedaan individual, sesuai dengan 

persepsi individu tersebut terhadap pekerjaannya, artinya tingkat kepuasan kerja pada tiap orang 

tidak pernah sama atau berbeda-beda. Persepsi individu terhadap pekerjaan dan hasil-hasilnya 

maupun faktor-faktor terkait di sekitar pekerjaannya mempengaruhi perasaan atau sikap individu 

tersebut terhadap pekerjaannya. Arnold dan Feldman mendefinisikan, ”kepuasan kerja sebagai 

jumlah keseluruhan pengaruh (atau perasaan) positif yang dimiliki setiap individu terhadap 

pekerjaan mereka”. Ketika kita mengatakan bahwa seorang individu mempunyai kepuasan kerja 

yang tinggi, hal itu berarti bahwa individu tersebut secara umum sangat menyukai dan menghargai 

pekerjaannya dan mempunyai perasaan positif terhadap pekerjaannya itu.Kepuasan adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan memandang 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini 
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tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala lingkungan yang dihadapi di 

lingkungan kerjanya. 

Kepuasan kerja menjadi salah satu penyebab atas meningkatan kinerja guru dalam suatu 

organisasi. Di dalam kepuasan kerja positif pegawai akan merasa ingin lebih melakukan pekerjaan 

dengan baik ditunjukkan dengan tingkat kemangkiran rendah, dan akan selalu mendukung tujuan 

organisasi jika mereka diperlakukan oleh para atasan dengan sportif dan penuh dengan kesadaran 

bahwa mereka diperlakukan adil oleh organisasi. 

 

Kontribusi Secara Bersama-sama Kepemimpinan Delegatif, Disiplin Kerja, Kelengkapan Sarana 

dan Prasarana, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap guru SMK Negeri 1 

Tegallalang yang diambil sampel berjumlah 62 orang guru melalui angket menunjukkan bahwa 

kepemimpinan delegatif (X1), displin kerja (X2), kelengkapan sarana prasana (X3) dan kepuasan 

kerja (X4) berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang. Berdasarkan hasil 

analisis uji hipotesis dalam uji F diperoleh nilai signifikansi (Sig.) yakni nilai statistik F-hitung 

sebesar 38.916  dan Ftabel (1.60) sebesar 4,01 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti 

signifikan. Melihat F-hitung = 38.916 > 4.01 = F-tabel dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0-5 ditolak dan Ha-5 diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif 

antara kepemimpinan delegatif (X1), displin kerja (X2), kelengkapan sarana prasana (X3) dan 

kepuasan kerja (X4)  secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri 1 Tegallalang. 

Secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja 

guru, adapun besarnya pengaruh kepemimpinan delegatif (X1), displin kerja (X2), kelengkapan 

sarana prasana (X3) dan kepuasan kerja (X4)  secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) 

adalah sebesar 85,6 % dan sisanya 9.4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar 

penelitian ini. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan delegatif (X1), 

displin kerja (X2), kelengkapan sarana prasana (X3) dan kepuasan kerja (X4) memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y) SMK Negeri 1 Tegallalang. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa apabila kepemimpinan delegatif (X1), displin kerja (X2), kelengkapan sarana 

prasana (X3) dan kepuasan kerja (X4) secara bersama-sama semakin baik dan terus berkembang 

maka akan dapat meningkatkan kinerja guru yang ada di sekolah tersebut menjadi semakin baik 

pula. Hasil analisa juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif variabel kepemimpinan delegatif, 

displin kerja, kelengkapan sarana prasana dan kepuasan kerja memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Tegallalang sebesar 85,61 % 

Kinerja guru merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang guru 

yang ditunjukkan melalui proses komunikasi yang berlangsung secara terus menerus dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan 

spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 (dalam Depdiknas, 
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2008: 4) tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar 

Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi 

pedagogik, (2) kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. 

Dalam penelitian ini ditentukan empat faktor yang diteliti sebagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru di SMK Negeri 1 Tegallalang. Keempat faktor tersebut adalah gaya 

kepemimpinan delegatif, disiplin kerja, sarana prasana, dan kepuasan kerja adalah variabel 

organisasional. Kepemimpinan kepala sekolah harus benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, 

karena tanggung jawab kepala sekolah sangat penting dan menentukan tinggi rendahnya hasil 

belajar para siswa, juga produktivitas dan semangat kerja guru tergantung kepala sekolah dalam 

arti sampai sejauh mana kepala sekolah mampu menciptakan kegairahan kerja dan sejauh mana 

kepala sekolah mampu mendorong bawahannya untuk bekerja sesuai dengan kebijaksanaan dan 

program yang telah digariskan sehingga produktivitas kerja guru tinggi dan hasil belajar siswa 

meningkat. Sedangkan faktor disiplin kerja guru sering diasosiasikan dengan variabel psikologis. 

Disiplin kerja guru adalah sikap dan perbuatan guru dalam mentaati semua pedoman dan peraturan 

yang telah ditentukan untuk tercapainya tujuan organisasi. Factor sarana prasarana yang 

merupakan factor organisasional yang merupakan sumber daya yang membantu dalam proses 

peningkatan kinerja guru menciptakan inovasi dan kreativitas dalam dirinya supaya ada dorongan 

yang kuat untuk selalu menampilkan kinerja yang baik. Sedangkan faktor kepuasan kerja 

merupakan cerminan sikap, perasaan dan kecintaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan 

kerja tercermin pada sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi 

di lingkungan kerjanya. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja cenderung tidak akan 

pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap atau tingkah laku negatif. 

Dari hasil temuan seperti dipaparkan di atas, mengisyaratkan bahwa keberhasilan suatu 

sekolah sangat tetgantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengantisipasi perubahan 

lingkungan internal dan eksternal yang tampak pada kepemimpinan delegatif. Tantangan bagi 

seorang pemimpin pendidikan di sekolah adalah bagaimana kepala sekolah menjadi pendorong 

atau pelopor perubahan yang terjadi pada lembaga yang dipimpinnya untuk menciptakan sekolah 

yang efektif. Dengan adanya kepemimpinan pelayan yang efektif maka tampak pada suatu sekolah 

adalah terjalin hubungan yang sangat baik antara yang memimpin dan yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan yang tepat mengacu pada peningkatan kompetensi kepala sekolah. Kemampuan 

guru bertambah, kompetensi guru meningkat dengan keadaan guru mengajar tenang, karena 

keperluan ekonomi sudah bisa terpenuhi dengan mendapatkan tunjungan sertifikasi, beban tugas 

guru bias mempengaruhi kinerja guru.. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan kepemimpinan delegatif  terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 Tegallalang sebesar 10,11 %. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 
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Tegallalang sebesar 25,32 %. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan sarana dan prasaran terhadap kinerja guru SMK Negeri 

1 Tegallalang sebesar 37,88 %. 

4. Terdapat kontribusi yang signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 

Tegallalang sebesar 12,30 %. 

5. Secara bersama-sama terdapat kontribusi yang signifikan kepemimpinan delegatif, disiplin 

kerja guru, kelengkapan sarana prasarana dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru SMK 

Negeri 1 Tegallalang kontribusi sebesar 85,61%. 
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